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PENDAHTTLI]AN

Kelompok rcmaja dan ibu rumah tangga meniadi
perhatian di Kelurahan Kalijudan dan Kclurahan Pacar

Kembang, Kecamatan Tambak Sari, Pemkol Surabaya

I)rovinsi Jawa Timur. Dari hasil survei. sckitar 15-20 orang

di kedua kelurahan tersebut sangat mengharapkan pelatihan

yang dapat digunakan untuk berwirausaha. Situasi di sekitar

kedua kelurahan ini cukup ramai. ka-rena banyak terdapal
pertokoan. warung nlakan dan sckolah mulai dari TK.

SD, SMP. SMA hingga Perguruan Tinggi. Seiring dengan
tingginya d<tivitas di sekirar kcdua kelurahan ini maka
sampah yang dihasilkan juga relatif tinggi. Berdasarkan
hasil suNei. temyata sampah merupakan masalah di kedua
kclurahan ini. Pcmilahan sarnpah btsah d:rrr srunpah kering
yang berupa kefias merupakan langkah awal yang harus

dilakukan ddam upaya untuk mengurangi voh.rme sampah.

Satrpah kering terutama yang berupa sampah kertas dapat

didaur ulang menjadi kertas yang mcmiliki nilai ekonornis
schingga dapat digunakan untuk peluang usaha. Saat ini
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sampah kering berupa kertas hanya dijual kiloan dengan
hiuga sekitar Rp500.00 per kg, sedangkan apabila diolah
meniadi kertas daur ulang (atau ke as komposit) dan
diberikan sedikit scntuhan seni, maka harga per lembnr
kertas ukuran fblio dapat diiua.l dengan harga Rp2.000.00
per lembar. Bahkan apabila kertas daur ulang tersebut
dikreasj berbagai asesoris pemak pemik untuk kado atau
bingkisan maka hargajualnya dapar ncncapai Rp5.000.00-
Rp10.000.00 tergantung pada ukuran dan keunikan dari
desainnya. Bila hasil keasi ini dapat dipasarkan dengan
baik melalui pameran maupun dipasarkan melalui toko-
toko .t1.r1i./n.r.! maupun gili shop n,aka usaha kertas daur
ulang ini dapat dij adikan peluang berwirausaha yarg cukup
bait.

Kewirausahaan pada dasamya merupakan kemampuan
kreatil dan inovatii yang dijadikan dasar, kiat dan sumber
daya untuk mencari peluang menuju sukses. Kreativitas
adalah kemampuan untuk mengembarigkan ide-ide baru clan
cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan
peluang, sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalalr} rangka pemecahim masalah
dan mcnemukan peluang. Proses kreatif dan inovatif
hanya dilaksanakan oleh orang<trang yang meniliki jiwa
dan sikap kcwirausahaan. yaitu: percaya dii. bcrinisiatil.
memiliki motif berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan
dan suka tantangan.r Faktor pribadi diLn lingkungan juga
turut memengaruhi jiwa kewirausahaan. Faktor pribadi
meliputi motil berprestasi. komirmen. nilai-nilai pribadi.
pendidikan dan pengalaman sedangkan dari faktor
lingkungan adalah peluang. modei peran dan aktivitas.2

Penumbuhan minat berwirausaha dapat dilakukan
dengan beberapa cara. yaitu:2 melalui ( I) pendidikan formal.
(2) seminar kewirausahaan, (3) otodidak dan (4) pelatiban.
MclaJui pendidikan formal dilakukan dalam suatu lembaga
pendidikan baik tingkat menengah maupun tinggi dengan
dimasukkan dalam kurikulum atau paling tidak dalam mara
kuliah kewirausahaan. Semitrar kewirausahaan sering kali
diselenggarakan dengan mengundang pakar dan praktisi
kewirausahaan sehingga melalui seminar ini dapat dibangun
jiwa kewirausahaan. Pribadi yang mempunyai kemauan
yang kuat dan disiplin yang tinggi dapat beiajar sendiri
(otodidat) melalui biograti pengusaha sukses dari berbagai
mcdia seperti televisi. radio. najalah,&oran. Sedangkan
pribadi yang lebih nyaman dengan bimbingan dan
pendampirgan. dapat diltrtukan melalui pelatihan. Berbagai
simulasj usaha biasanya dibcrikan melalui pelatihan baik
yang dilnkukan dalan ruangan (lndoor) maupun di luar
ruw'gan (outdoor). Melalui pelatihan ini, kcberanian dan
ketanggapan terhadap dinarnika perlbahan lingkungan akar
diuji dan selalu diperbaiki dan dikembangkan. Di antara
keempat cara penumbuhan minat bcrwirausaha ini yang
paling diminati oteh khalayak sasaran adalah pelatihan.
Selain lebih terarah pada nateri tertentu juga lebih efisien
dari segi biaya dan waktu.

Saat ini kebutuhan kertas di Indonesia semakin
meningkat akan btapi ketersediaan kayu semakin menipis

akibat kerusakan hutan yang tidak terkendali. Timbul
peluang untuk mencari bahan alternatif untuk menbuat
kertas. yaitu memanfaat.kan bahan bahan nonkayu. Bahan
nonkayu diproses menjadi 2u1p. Tujuan utama penbualan
pulp ad,alah untuk menghilangkan lignin schingga sera!
serat selulosanya terlepas. Molekul selulosa scluruhlya
berbentuk linier dan cenderung untuk membentuk ikatan
ikatan hidrogen intra dan intelrnolckul. Ikatan hidrogcn
inilah yang menyebabkan selulosa merniliki kekuatan tarik
yang tinggj serta tidak larut dalam scbagian besar jenis
pclarut.r Selulosa merupakan unsur yang penting dalan
pembuatarpalp. Semakin baryak selulosa yang terkandung
ddam pulp naka semakin bagus kualitas prlp tersebut.
Serat dari nonl<ayu di antaranya ampas tebu (bagas), zrtang

alang, enccng gondok, dan lain lain.a.5 nemiliki kaldungan
selulosa yang rehtif ringgi sekirar 40% sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku kertas. Pembuatan palp
dari nonkayu meningkatkan daya sajng produk. Walaupun
serat tanilman nonkayu dapat menghasilkan p&lp yang kuat,
namun kekuatannya masih lebih rendahiika dibandingkan
dengan p&1p dJri kayu karena se.at tanaman lebih pendek
dan berdinding trpis. PuLp ini biasanya ditambtrhkan
daiam produksi kertas untuk menghasilkan keilas dengan
karakteristik lertentu. sepeni halus dan lainlain.6

Pada pelatihan pembuatan kertas komposit ini,
digunakan serat nonkayu berupa serabut kelapa. Scrabut
kelapa niemiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi.
yaitu 50-60%. Proses pembuatan kertas komposit dilakukan
dcngan mencampur bubu kertas bekas dengan plllp non
kayu berupa serabut kelapa yang telah direndam dengan
NaOH. Keunggulan dari kertas konposit adalah daiam hal
kekuatan. Kekuatan kertas komposit lebih baik dari kertas
Ll,rur ulanp )ang Jihr,rr ddri .atujcni. rcrdl.

Tujuan kegiatan penerapan IPTEKS ini adalah
nemberdayakan masyarakal di Kelurahan Kalijudan dan
Kelurahal Pac:[ Kenbang Kecamatan Tanbak S;fi Pemtot
Surabaya dalam hal menumbuhkan minat berwirausaha
dengan rnemanfaatkan sanpah kcring berupa scrabut
kelapa yang telah dikeringkan dan ke as bekas untuk
diolah menjadi kertas komposit yang bemilai ekonomis.
Wirausaha yang sukses pada umunmya adalah orang yang
nemiliki konpetensi. yaitu seseorang yang merniliki ilmu
pengetahuan. keterampilan dan kualitas individu yang
meliputi sikap. motivasi nilai serta ringkah laku yang
diperlukan untuk melaksanatan pekerjaan&egiatan.

TTETODE PENELITL{N

Para remaja dar ibu rumah tangga di dacrah Kelurahan
Kalijudan dan Kelurahan Pacar Kembang Kecamatan
Tambat Sari Pemkot Surabaya adalah khalayak sasaran
untuk kegiatan ini dengan jumlah I I orang. Pemilihan
khalayak sasamn yang strategis adalah paLra kctua RT,4{W.
kctua atau pengurus karang taruna se(aketua atau pengurus
PKK di kedua kelurahan tersebut.



Metode

Tahapan pcmbuaton kertils kollrposit terdiri dari
3 bagian yaitu: (l) penbuatan pllp dari serabut kelapa,
(2) pembuatan bubur kertas dan (3) pencetakrn kertas

konposit.
Tahap (1): Serabut kelapa dipotong dcngrn ukuran

I 2 cm lalu dikeringkan. Sclanjulnya membuat larulan
NaOH dengan perbandingan l-50 ml larutan NaOH dengan
1 liter air. Kemudian serabut kelapa direndan dengan
larutan NaOH selama 2-3 hiui dalan bak terlutup. Setelah

itu rneorisahkan p&1p serabut kelapa dari air rendaman

dengan menggunakan suingan dan mencucinya dengan
irir hingga air cucian jernih. Apabila wama lr1l, terlalu
gehp dapat direndam dengan larutan pcmutih selana
I hari. PuLp scrabut kelapa selanjutnya dikeringkan dan

siap digunakan.
Tahap (2): Keltas bekas dipotong kecil kccil dan

direndam dalam air dengan perbandingan I bagian
kcrtas bckas: I bagian air selana t hari. Selaniutnya
menghancurkan rendaman ke as hingga rrtenjadi bubur
dengan bLendcr. Kcmudian bubur kertas dipisahkan dari air
dengan saringan dan bubur kortas siap digunakan.

Tahap (3): Pcmblratan iuutan kanji sebanyak 4 liter
dengan perbandingan kanji 7.5 bagian per 100 bagian
air. Selanjutnya menambahkan campuran pal2 sebanyak
,10 gran dengan perbandingan pulp scttbrr kelapa dan
bubur kertas 1:9 ke dalam larutan kanji. Canpvan puLp

yang sudah diaduk rata siap dicetak dengan mcnggunakan

cctakan kcnas. Pcnccti ran kenas dapat dilakukan dcngan
membalik cetakan kertas yang telah dialasi kertas keras

untuk mcnycrap sisa air. Kertas yang sudah dilepas dari
cetakannya dijetrur hingga kering. Bila perlu dapat disetika
untuk mcnghaluskan permukaan kertas.

Analisis Data

Pengambilan data dilakukan dalam 2 lahap: ( 1) awal.
yaitu pengisian an-pkel lcnlang pengetahuan dasar yang

berhubungan dcngan kertas sepefii: bahan baku kertas. caril

nembuat kcrtas. manfaat kertas bekas seiain dijual sefia
pengetahuan tentang kortas komposil dan (2) akhir, yaitu
pcngisian angket sehubungan dengan minat berwirausaha
seperti: tinbulnya gagasar/ide baru tentang bahan baku
kertas. keinginan untuk mcngemb;tngkan keterampilan
ini lebih lanjut menjadi wilausaha, frekuensi rucngikuti
pelatihan dan manfaat pelatihan ini bagi khalayak sasaran.

Minat berwirausaha diukur dalam statistik dengan nilai
rata rala (dalam persen).

HASIL DAN PEIIBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan ini mendapatkan sanbutan yang

baik dari khalayak sasaran yang hadir, hal ini tercermin
dari keingintahuirr mereka lebih nendalam terhadap proses

pembuatan kertas komposit. pada saat $esi tanya iawab.
Khalayak sasauiu yang hadirjuga niemiliki peke{aan yang

berapam nrul:ri,Jrrn pelajrr/rrrha.iswr. pcArurLi. 6:uru.
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swasta naupun ibu rumah tangga. Sehubungan dengan
latar belakang pekerjaan inilah yang menberikan hasil

1 .rng herheda terhrdap pengetahurn durar n aulun nioli\ 3si

belwirausaha.

Pengetahuan tentang Kertas

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dibagikan
dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang kefias mulai
dari bahan baku hinggll cara pembuatannya sangal beragan,
hasilnya dapat dilihat pada Gambar I dan Gambar 2.
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Cambar 1. Pengetahuan brhan bal(u ke as

I = T aktahu.2 = Kurang tahu,3 = Tahu,,1= Sangal tahu

4
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Cambar 2. PcngomhuaD cara mcmbuat kcfias
I = Tidak tahu, 2 = Kurang lahu, 3 = Tahu. .1 = Sangal tahu

Darj Gambar l, dapat dilihat bahwa 739c khalayak
sasilran nenyatakan mengctahui bahan baku kgrtas
sedangkan yang tidak mengetahui bahan baku kertas
sama sckali hanya 97o dan kurang tahu 187o. Data ini
menunjukkan bahwa scbagian besar khalayak sasaran

mempunyai pengetahutrn ymg cukup baik lentang bahan
baku kcrtas dan pelatihan ini nemberikan kontribusi yang
positif bagi khalayak sasa.ran yang sama sekali lidak tahu

tentang bahan baku kertas.
Gambar 2 menunjukkan bahwa 64% khalayak sasaran

kurang tahu cara membuat kertas dan 18% tidak tahu
sama sekali sedangkan khalayak sasaran yang tahu cara
membuat kefias hanya 18%. Hal ini menunjukkan scbagial
bcsar khalayak sasaran sangat memerlukan inlbrmasi cara
orembuat ke as apabila bidang ini akan dipilih untuk
dikembangkan menjadi kewirausahaan. Ketertarikan

2

64%
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khalayiLk sasaran untuk ingin tahu lebih banyak tentang
proses penbuatan kertas juga mcnjadi latar belakang
mereka mengikuti pelatihan ini. Berbagai jenis kertas saat
ini banyak dijumpai di pasaran, mulai dari kertas hasil
industri besar maup un dai hrnte intlusnl. Industri ninahan
(home irulusrn) iniiah yang paling dapat dikembangkan
untuk khalayak sasaran, karena biasanya cenderung
padat karya sehingga dapat menanbah pendapatan dari
masyarakal sekita-r yang terlibat.

Kegunaan kertas bekas selain dijuiLl telah diketahui
oleh sebagian besar khalayaJ< sasiuan, yaitu 9l7c (disajikan
pada Gambar 3) dan hanya 9% yang tidnl rahu nla aat
kertas bekas selain dijual. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar khalayah sasaran mempunyai pengelahuan
tentarg daur ulang kertas cukup baik meskipun tidal< tahu
cara membuatnya. Tetapi pengetahuan tcntang kertas
komposit tidak dikctahui oleh 64% khalayak sasaran dan
18% kurang tahu sedangkan hanya l8% saja yang tahu
tentang kertas komposit (Ganbar 4). Da_ri data ini dapat
diketahui bahwakertas komposit masih asing di masyarakat
sehingga dengan pelatihan ini menjadi salah satu cara untuk
lnensosialisasilan kertas komposit. Kertas kootposit sangal
membantu program penyelantatan hutan karena bahan
baku kertas yang utama adalah kayu. Tctapi seiring dengur
makin berkurangnya hutan serta untuk menjaga kelestuLrian
lingkungan sangatlah bijakszna apabila dilalukar pencarian
bahan baku altematif dalam pembuatan kertas. Salah satu
cara adalah mernanlaatkan kertas bckas dan bahan nonkayu
sebagai bahan dasar untuk mcmbuat kcrtas.

3

91%

Gambar 3. Manlaat kcrtas bekas selain diju:r1
1 = Tidak tahu, 2 = Krirang taiu. 3 = Tahu. :l = Sangat tahu

Gambar 4. Pengetahuan kertas komposit
I = Tidaktahu,2 = Kurang tahu,3 =Tahri,4 = Sangal rahu

Motiyasi Berwirausaha

Tilnbulnya kcinginan unluk mencob;r berwirausaha
nerupakan target yang diingintan dalam pelatihan ini.
Sebanyak 67% khalayak sasaran menyatakan ingin
mengenbangkan keterampilan perrrbuatan kertas konposit
ini menjadi wirausaha dan 337c kurang br;rminat (Gambar
5). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian bcsar khalayak
sasaran ingin mencoba bcrwirausaha dan mereka ingin
diberikan pendampingan sehubungan dengan wirausaha
kertas konrposit ini. Khalayak sasar:m yarg kurang bcrminat
berwirausaha sebagian besar berproltsi sebagai pegawai
sedangkan yang berminat untuk berwirausaha sebagian
bcsar berprolesi sebagai guru dan ibu rumah tangga.
Hal ini mengindikasikan bahwa profesi dari khalayak
sasaran juga memengaruhi kebcrhasilan pelatihan ini
dalam memotivasi berwirausaha. Khalayak sasuan yang
sama sekali tidak mempunyai keinginan berwirausaha
maupun yang sangat ingin berwirausaha sebanyak 07,,.
Hal ini mengindikasiklm bahwa khalayak sasaran sctelah
rnengikuti pelatihan ini berada dalam kebimbangan antara
ingin mencoba berwirausaha dan sama sekali tidak ingin
mencoba berwirausaha. Pclatihan ini berhasilmentengiuuhi
khalayak sasaran untuk mulai menikirkan wirausaha di
bidang ini.

67./"

Gambar 5. Keinginan mcngernbangkan keterampjlan ini
menjadj wtrausaha

I ='lidak, 2 = Kurang, 3 = Ya,'1 = Sangir

4
0r/,

Gambar 6. Timbul gagasan/lde bar-u setclah mendapat
peladhNn

I = Tidak, 2 = Kurang. 3 = Y.r,.l = Sangat
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Dalam pelatihan ini juga sangat diinginkan timbulnya
ide atau gagasan baru yang dapat lebih meningkatkan daya
kreariviras diu'i khalayak sasaran. Ganbar 6 menunjukka.n

babwa I1o/,: khalayak sasaran tidak timbul rde dan 22(/r'

kurang timbul ide, hal ini mcngindikasikan btrhwa tidak
scmua khalayak sasaran tipika] orang yang krcatil. tetapi
sifat heatif ini dapai ditumbuhkan dari lingkungan yang

berhasil memengaruhinya. Namun sebagian besar. yaitu

67% khalayak sasaran menyatakan timbul idc/gagasan bafl
setelah mengikuti pelatihan ini. lde-ide yang dikomukakan
lebih tefiuju pada pemanlaatan limbah pangan yang ada

di sekitar runah atau pasar untuk diguna&an sebagai 2a17r

nonkayu. sebagai contoh linbah buah nanas. yaitu bagian

mahkotanya atau limbah jagung 1'aitu bagian kulitnya
yang ditenal dengan nama kktbot jag:ung. Pada dasarnya

bahan yang rkan digunakan sebagai 2alp nonkayu dapat
bermacam macam asalkiur nengandung selubsa cukup
tinggi yaitu mjdnral 40olr. Hal ini cukup menggetrbirakan
karena khalayak sasaran bcnar-benar ingin berkreasi sesuai

dengar daya itrajinasi mcreka. Idc mcreka ini cukup bagiis
kiuena selain dapat nrengurangi volumc limbah. ide inijuga
dapat mcningkatkan pendapatan keluarga apabila dikclola
dengan bait. Saat ini. industri kreatif sedang berkembang.
Pcmanlaatan bahan bahan nonkayu, terutama yang tumbuh
liar di IingkungiLn sekitar maupun limbah pertanian sangal
berpolcnsi digunakan sebagai bahan baku pembuaLan

kertas. baik kcrtas tulis komposit maupun kertas komposil
untuk keraiinan tangan.

Llfektivitas dan Manfaat Pclatihan

Pelatihan pembuatan kcrtas di Kclurahan Kalijudan
dan Kelurahan Pacar Kembang Kecamatan Tambak Sari.
Surabaya temyata bukan yang penama. Hal ini dapat dilihat
dzui 11% khalayak sasaran mcnyatakan pernah mengituti
pclatihan pembuatan kertas, tetapi 897a mcnyatakan
belum pernah mengikuti pelatihan ini (Gambar 7). Bcrarti
pelaksanaan pelarihan penbuatan kertas komposit di kedua

kelurahan ini sudah tcpat sasaran kluena sebagian besar

memang belurn pernah mengikuti pelatihan pembuatan

kenas. Bagi khalayak sasaran yang belum pernah mengikuti
pelatihan pombuatan kertas. naka mated pelatihan ini
sangat menambah u'awasan/pengetahuan tentang kertas,

scdangkan bagi khalayak sasaran yang sudah pernah
rrengikuti pelatihan scrupa. pelatihan ini dapat digunakan

sebagai penycgaran ataupun pendalaman materi. Khalayirk
sasaran yang lermotivasi untuk berwirausaha. .juga h:Lrus

membekali diri dengan pengetahuan dan keteratrpilan
yrng . ukup lg:tr dlprt rnenjadi seorang u irrsua'la
yang kompeten di bidangnya. Pelatihan ini selain untuk
memotivasi keinginan berwirausaha. juga untuk membekali
pengetahuan dasar dar keterzrmpilan dasar yang dibutuhkan.

Khalayak sasarar dapat terus mengembangkan pengetahuan

dan keterampilannya sesuai dengan keadaan lingkungan
lrasing masing. ]de atau gagasan baru dapat timbul dari
hasil pengamatan di lingkungan.

Rcspons terhadap manfaat pelatihan ini juga sangat

menggembirakan, hal ini tergambar dari 78% khalayak

I
B9%

Gambar 7. Pernah mengikuti pelatihan pembuatan kcfias
I = Tidat, 2 = Kurang. 3 = Ya, :l = Sangat
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Cambar 8. Pelatih:ur ini berguna
I = Tidrk.2 = Kurang.3 = Ya. ,1 = San!:at

sasaran menyatakan bahwa pelatih:rn ini bermanfaat dan
22% mcnyatakan sangal bcrmanfaal (Gambar 8). Manfaat
yarg dirasakan ini dapat disebarluaskan kepada masyarakat
sekitar yang ada dalam lingkungan binaan dari khalayak
sasaran. Tida]< adanya khalayak sasuuan yang menyatakan
tidak bermanfaat (0%) dan kurang bermanfaat (0%)
mengindikasikan juga bahwa pelatihan ini cukup berhasil
dan tidak sia-sia.

KESIi\{PIILAN

Pelatihan pembuatan ke as komposit dalani upaya
nenumbuhkan minat berwirausaha di kedua kelurahan.
yaitu: Kalijudan dan Pacar Kcnbang cukup berhasil. Selain
itu keberhasilan dalam memicu timbulnya idc atau gagasan

buLru schubungan dengan keterampilan pembuatan kertas
komposit cukup bait.
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